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Abstrak: Pemilihan mekanik terbaik merupakan aspek 

penting dalam menjaga kualitas layanan bengkel, khususnya 

di Yamaha Arista Citeureup yang memiliki banyak tenaga 

mekanik dengan latar belakang dan kemampuan berbeda. 

Permasalahan yang dihadapi adalah belum adanya sistem yang 

objektif dan terstruktur dalam menilai serta memilih mekanik 

terbaik secara periodik. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang 

dirancang untuk membantu pihak manajemen dalam memilih 

mekanik terbaik, dengan berlandaskan pada kriteria penilaian 

yang telah ditentukan sebelumnya Metode yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan adalah Simple Additive 

Weighting (SAW), karena mampu memberikan hasil 

peringkat terbaik dari alternatif yang tersedia berdasarkan 

bobot dan nilai tiap kriteria. Kriteria yang digunakan meliputi 

kecepatan kerja, kualitas hasil kerja, kedisiplinan, dan 

kepuasan pelanggan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa sistem yang dibangun mampu memberikan 

rekomendasi mekanik terbaik secara akurat dan objektif. 

Keberadaan SPK ini menjadikan proses penilaian kinerja 

mekanik lebih efisien, objektif, serta memiliki dasar 

pertanggungjawaban yang jelas 

 

 

Abstrak: Selecting the best mechanic is an important aspect 

in maintaining the quality of workshop services, especially at 

Yamaha Arista Citeureup which has many mechanics with 

different backgrounds and abilities. The problem faced is the 

lack of an objective and structured system for assessing and 

selecting the best mechanic periodically. The purpose of this 

study is to develop a Decision Support System (DSS) designed 

to assist management in selecting the best mechanic, based on 

predetermined assessment criteria. The method used in 
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decision-making is Simple Additive Weighting (SAW), 

because it is able to provide the best ranking results from 

available alternatives based on the weight and value of each 

criterion. The criteria used include work speed, quality of work 

results, discipline, and customer satisfaction. The results of 

this study indicate that the system built is able to provide 

recommendations for the best mechanic accurately and 

objectively. The existence of this DSS makes the mechanic 

performance assessment process more efficient, objective, and 

has a clear basis for accountability. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Industri otomotif merupakan salah satu sektor yang terus berkembang pesat di 

Indonesia. Pertambahan jumlah kendaraan bermotor berdampak pada meningkatnya 

permintaan layanan purna jual, khususnya dalam hal perawatan dan perbaikan kendaraan. 

Dealer dan bengkel resmi, seperti Yamaha Arista Citeureup, dituntut untuk terus meningkatkan 

kualitas pelayanan agar dapat bersaing dan mempertahankan kepuasan pelanggan(Mulyani & 

Natsir, 2023). 

Untuk mengatasi permasalahan dalam penilaian kinerja mekanik di bengkel Yamaha 

Arista Citeureup, diperlukan suatu sistem yang mampu membantu proses pengambilan 

keputusan secara cepat, akurat, dan objektif. Mekanik di bengkel ini bertugas melakukan servis 

dan perbaikan sepeda motor Yamaha dengan jumlah tenaga kerja sekitar 8 orang, dan selama 

ini penilaian kinerja mereka masih dilakukan secara manual oleh manajemen, sehingga rawan 

terjadi penilaian subyektif dan tidak konsisten(Danti et al., 2024). Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) dapat menjadi solusi yang tepat, karena mampu mengolah berbagai kriteria 

penilaian secara sistematis untuk menghasilkan keputusan yang lebih rasional dan transparan. 

Metode yang sering digunakan adalah SAW, yang keunggulannya terletak pada kesederhanaan 

dan efektivitasnya dalam pengambilan keputusan multikriteria(Natsir et al., 2025). Metode ini 

digunakan untuk menilai performa mekanik dengan mempertimbangkan beberapa aspek 

utama, antara lain tingkat kehadiran, kualitas hasil pekerjaan, kecepatan dalam menyelesaikan 

servis, tingkat kepuasan pelanggan, serta disiplin kerja(Solihin et al., 2025). Diharapkan 

dengan penerapan sistem ini, proses evaluasi menjadi lebih terstruktur dan transparan, serta 

mampu meningkatkan motivasi kerja para mekanik. Selain itu, sistem ini juga memberikan alat 

bantu bagi manajemen dalam mengambil keputusan yang lebih adil dan objektif di masa 

depan(Billy et al., 2024). 
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem informasi berbasis komputer 

yang dirancang untuk bersifat interaktif, fleksibel, serta mudah beradaptasi dalam membantu 

penyelesaian permasalahan yang bersifat semi terstruktur maupun tidak terstruktur. SPK 

dikembangkan sebagai bentuk lanjutan dari Sistem Informasi Manajemen, dengan rancangan 

yang memungkinkan pengguna berinteraksi secara langsung dalam proses pengambilan 

keputusan(Permana et al., 2024). 

2. Pemilihan Mekanik 

Pemilihan dalam konteks organisasi, khususnya dalam penentuan karyawan atau mekanik 

terbaik, memegang peran strategis dalam menjaga motivasi kerja dan kualitas sumber daya 

manusia. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi individu yang menunjukkan performa 

terbaik berdasarkan indikator yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut (Maulana et al., 

2024), kesalahan dalam proses seleksi dapat menimbulkan rasa ketidakadilan di kalangan 

pegawai dan menurunkan moral kerja. Oleh karena itu, pemilihan harus dilakukan secara adil, 

transparan, dan menggunakan pendekatan yang berbasis data. 

Mekanik sebagai salah satu jenis profesi teknis memerlukan sistem evaluasi yang spesifik dan 

terukur. Penilaian performa mekanik tidak hanya mencakup hasil pekerjaan, tetapi juga waktu 

penyelesaian, ketepatan diagnosis, tingkat kepuasan pelanggan, serta kedisiplinan. Dalam 

konteks industri jasa otomotif, penilaian mekanik yang akurat sangat penting karena 

berhubungan langsung dengan kualitas layanan dan kepuasan konsumen. (Triyadi et al., 2023) 

menyatakan bahwa sistem pemilihan mekanik terbaik berbasis SPK telah digunakan secara 

luas dan terbukti dapat meningkatkan efisiensi manajerial dalam menilai performa pegawai 

teknis. 

3. Metode SAW (Simple Additive Weighting) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu pendekatan dalam 

pengambilan keputusan multikriteria yang banyak digunakan karena proses perhitungannya 

relatif mudah dipahami dan mampu menghasilkan keputusan secara efisien. Prinsip dasar dari 

metode ini adalah menjumlahkan bobot dari setiap kriteria setelah proses normalisasi terhadap 

nilai alternatif dilakukan. Keunggulan metode SAW adalah kemampuannya menghasilkan 

hasil pemeringkatan yang mudah dipahami dan diterapkan dalam berbagai skenario 

pengambilan keputusan(Fahreza & Natsir, 2023). Penerapan metode ini banyak digunakan 
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dalam pemilihan karyawan, mekanik, siswa berprestasi, hingga seleksi mitra bisnis karena 

sifatnya yang fleksibel dan transparan. 

4. Unified Modeling Language (UML) 

Melalui berbagai notasi grafis yang dimilikinya, UML memudahkan dalam menjelaskan 

struktur maupun perilaku perangkat lunak secara terorganisir. Pada praktik rekayasa perangkat 

lunak modern, UML sering dimanfaatkan untuk mengurangi tingkat kompleksitas sistem 

sekaligus meningkatkan efektivitas komunikasi antar anggota tim pengembang. 

Menurut(Sudrajat & Natsir, 2023), UML merupakan pendekatan pemodelan yang bersifat 

umum (general-purpose modeling language) dan dikembangkan oleh Object Management 

Group (OMG) untuk mendukung proses pengembangan sistem berbasis objek. Bahasa ini tidak 

bergantung pada bahasa pemrograman tertentu, sehingga dapat digunakan dalam berbagai 

platform dan metodologi pengembangan. 

5. PHP 

Halaman yang dihasilkan bukan ditulis secara manual menggunakan editor teks, melainkan 

dibentuk langsung melalui instruksi program yang dijalankan oleh PHP(Natsir, 2021). Dengan 

sifatnya tersebut, PHP mampu menampilkan konten yang interaktif, misalnya menampilkan 

hasil pengolahan data dari basis data MySQL ke dalam halaman web. Sementara itu, PHP 

Native merujuk pada pengembangan aplikasi web secara prosedural murni menggunakan PHP 

tanpa bantuan framework ataupun plugin tambahan, sehingga proses pembangunan sistem 

dimulai dari awal. PHP sendiri pertama kali dikembangkan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 

1995 dengan nama PHP/FI, yang awalnya ditulis dalam bahasa Perl untuk kebutuhan pribadi 

sebelum kemudian berkembang menjadi bahasa scripting populer. 

6. MySQL 

MySQL merupakan sistem manajemen basis data relasional (Relational Database 

Management System atau RDBMS) yang banyak digunakan untuk menyimpan dan mengelola 

data dalam berbagai aplikasi, baik skala kecil maupun besar. Sistem ini mengorganisasikan 

data dalam bentuk tabel yang saling terhubung, sehingga memudahkan 21 proses pencarian, 

pengolahan, dan analisis data secara efisien. Menurut(Hazami & Natsir, 2021). MySQL 

menggunakan bahasa SQL (Structured Query Language) sebagai bahasa standar untuk 
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mengelola database, termasuk perintah untuk menyisipkan, memperbarui, menghapus, atau 

mengambil data. 

7. XAMPP 

XAMPP merupakan paket perangkat lunak open source yang dapat dijalankan pada berbagai 

sistem operasi. Aplikasi ini mengintegrasikan beberapa program penting seperti Apache, 

MySQL, PHP, dan Perl dalam satu paket instalasi, sehingga memudahkan pengguna dalam 

membangun serta mengelola lingkungan server secara lokal. Sebagai solusi all-in-one, 

XAMPP memungkinkan pengguna untuk menyimulasikan lingkungan server di komputer 

lokal tanpa perlu melakukan konfigurasi manual terhadap masing-masing komponen(Izzatillah 

et al., 2021).  

METODE PENELITIAN 

Dalam hal ini, penulis menggunakan beberapa tahapan penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari Yamaha Arista Citeureup sebagai dasar dalam melakukan analisis 

kebutuhan sistem dan identifikasi permasalahan yang ada. Adapun tahapan-tahapan tersebut 

dapat digambarkan melalui flowchart berikut: 
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Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan oleh penulis 

sebagai pendekatan pengambilan keputusan yang bertujuan untuk mengevaluasi dan 

menentukan alternatif terbaik dari sejumlah pilihan berdasarkan sejumlah kriteria yang telah 

ditentukan(Arista et al., 2023). Adapun tahapan-tahapan metode SAW dalam proses pemilihan 

mekanik terbaik di Yamaha Arista Citeureup adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria penilaian dan bobotnya.Dalam penelitian ini, ditentukan beberapa 

kriteria penilaian yang menjadi dasar evaluasi kinerja mekanik, seperti: kecepatan kerja, 

ketepatan diagnosa,kedisiplinan, kepuasan pelanggan, dan pengalaman kerja. 

2. Menentukan nilai dari setiap alternatif terhadap setiap kriteria. Nilai diambil dari hasil 

observasi atau penilaian langsung terhadap setiap mekanik berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. 

3. Normalisasi matriks Keputusan, proses ini dilakukan untuk menyamakan skala nilai antar 
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kriteria menggunakan rumus sebagai berikut: 

• Rij = Nilai hasil normalisasi  

• Xij = Nilai asli dari alternatif ke-i terhadap kriteria ke-j 

• Xmax = Nilai maksimum dari setiap kriteria 

• Xmin= Nilai minimum dari setiap kriteria 

4. Perhitungan nilai akhir (preferensi). 

5. Nilai akhir dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian antara nilai normalisasi dan 

bobot kriteria : 

 

 

 

Keterangan : 

• Vi = Nilai preferensi dari alternatif ke-i 

• wj = Bobot dari kriteria ke-j 

• Ri = Nilai hasil normalisasi dari alternatif ke-i terhadap kriteria ke-j 

6. Peringkat (Ranking). 

Alternatif dengan nilai Vi tertinggi adalah alternatif terbaik, dalam hal ini mekanik  

dengan skor akhir tertinggi akan dipilih sebagai mekanik terbaik. 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Mekanik Terbaik pada Yamaha Arista Citeureup adalah penelitian terapan dengan 

pendekatan kuantitatif(Fahreza & Natsir, 2023). Desain penelitian meliputi analisis kebutuhan 

sistem, perancangan aplikasi berbasis metode Simple Additive Weighting (SAW), serta 

pengujian efektivitas sistem dalam mendukung proses penilaian mekanik.  

 Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap kinerja mekanik, 

wawancara dengan pihak manajemen untuk memperoleh informasi mengenai kriteria 

penilaian, serta penyebaran kuesioner guna menilai setiap mekanik sesuai indikator yang telah 

ditentukan. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan metode SAW melalui 

tahapan normalisasi matriks keputusan, pembobotan kriteria, perhitungan nilai preferensi, 

hingga proses perankingan untuk menentukan mekanik dengan nilai tertinggi. Pengujian sistem 

dilakukan dengan uji fungsionalitas untuk memastikan aplikasi berjalan sesuai rancangan serta 

uji validitas hasil penilaian dengan membandingkan keluaran sistem terhadap hasil evaluasi 

pihak manajemen. Ruang lingkup penelitian dibatasi hanya pada mekanik yang bekerja di 
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Yamaha Arista Citeureup dalam periode penilaian tertentu sesuai kebijakan perusahaan. 

Penelitian ini tidak mencakup unit kerja lain di luar bengkel tersebut, serta kriteria penilaian 

yang digunakan menyesuaikan kebijakan internal perusahaan sehingga hasil penelitian belum 

tentu dapat digeneralisasikan ke bengkel atau cabang lain. Selain itu, penelitian ini hanya 

menguji metode SAW tanpa membandingkan dengan metode pengambilan keputusan 

multikriteria lainnya(Triyadi et al., 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian hasil dan pembahasan, penelitian ini menyajikan temuan utama dari implementasi 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dalam proses pemilihan mekanik terbaik di Yamaha Arista Citeureup. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, serta dokumentasi internal perusahaan, kemudian diolah menggunakan 

sistem yang dirancang sehingga menghasilkan peringkat mekanik berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan, seperti kehadiran, hasil kerja, kecepatan servis, kedisiplinan, dan kepuasan 

pelanggan. 

 Pembahasan pada bagian ini menjelaskan bagaimana metode SAW diterapkan pada 

data nyata, menekankan keunggulan sistem dalam memberikan hasil perhitungan yang objektif 

serta memudahkan manajemen dalam pengambilan keputusan. Sistem ini terbukti mampu 

meningkatkan transparansi dan akurasi penilaian dibandingkan dengan cara manual. Selain itu, 

penelitian ini juga menyoroti beberapa kendala yang muncul selama implementasi dan 

pengujian, serta memberikan evaluasi terhadap efektivitas metode yang digunakan sebagai 

upaya perbaikan dalam proses penilaian kinerja mekanik di lingkungan Yamaha Arista 

Citeureup 

 Dalam metode Simple Additive Weighting (SAW), dibutuhkan kriteria yang digunakan 

untuk mencari atau memilih penerima beasiswa, adapun kriteria dan bobot yang dibutuhkan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Bobot untuk Setiap Kriteria 
 

Kriteria Jenis Bobot 

Ketelitian  Benefit 20% 

Kehadiran Benefit 20% 

Kedisplinan Benefit 20% 

Etika Kerja Benefit 20% 

Teknik Pengerjaan Benefit 20% 
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Tabel 2. 

Data SubKriteria 

 

Kriteria SubKriteria Bobot 

 

 

Ketelitian 

Sangat Kurang Teliti 0.2 

KurangTeliti 0.4 

Cukup Teliti 0.6 

Teliti 0.8 

Sangat Teliti 1 

 

Tabel 3. 

Data SubKriteria Kehadiran 
 

Kriteria SubKriteria Bobot 

 

 

Kehadiran 

Sering Absen  0.2 

Cukup sering Absen 0.4 

Beberapa Absen 0.6 

Jarang Absen 0.8 

Selalu Hadir 1 

 

Tabel 4. 

Data SubKriteria Kedisiplinan 
 

Kriteria SubKriteria Bobot 

 

 

Kedisiplinan 

Sangat Kurang Disiplin 0.2 

Kurang Disiplin 0.4 

Cukup Disiplin 0.6 

Disiplin 0.8 

Sangat Disiplin 1 

 

Tabel 5.  

Data SubKriteria Etika Kerja 
 

Kriteria SubKriteria Bobot 

 

 

Etika Kerja 

Sangat Kurang Baik 0.2 

Kurang Baik 0.4 

Cukup Baik 0.6 

Baik 0.8 

Sangat Baik 1 

 

Tabel 6.  

Data SubKriteria Teknik Pengerjaan 
 

Kriteria SubKriteria Bobot 

 

 

Teknik Pengerjaan 

Sangat Kurang Rapih 0.2 

Kurang Rapih 0.4 

Cukup Rapih 0.6 

Rapih 0.8 
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Sangat Rapih 1 

 

Pada Kriteria di tentukan nilai-nilai dari setiap altenatif terhadap setiap kriteria  

Tabel 7.  

Data Nilai Alternatif tiap Kriteria 

 

 

Alternatif  

Kriteria 

Ketelitian Kehadiran Kedisiplinan Etika Kerja Teknik 

Pengerjaan 

Mekanik A 0.4 0.6 1 0.4 1 

Mekanik B 0.8 0.6 0.8 0.8 0.8 

Mekanik C 0.8 0.4 0.4 0.6 0.6 

Mekanik D 0.2 1 1 0.4 1 

Mekanik E 1 0.8 0.8 1 0.2 

 

Tabel 8. 

Rangking 

 
Rangking Mekanik  Nilai 

1 Mekanik D 3.2 

2 Mekanik C 1.28 

3 Mekanik B 1 

4 Mekanik E 0.86 

5 Mekanik A 0.34 

  

 

Gambar 1. 

Use case Diagram 

Use case diagram menggambarkan bahwa admin sebagai aktor utama diwajibkan melakukan 

proses login terlebih dahulu sebelum memperoleh akses ke seluruh fitur yang tersedia dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan mekanik terbaik.Setelah berhasil login, admin dapat 
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mengelola data altenatif penilaian, data kriteria karyawan, data sample mekanik, melakukan 

perhitungan berdasarkan metode Simple Additive Weighting, melihat hasil penilaian mekanik, 

dan menampilkan atau mencetak laporan hasil penilaian. Setiap fitur dalam sistem ini saling 

terhubung melalui proses login, yang menjadi syarat awal bagi admin untuk mengoperasikan 

seluruh fungsi yang ada secara terintegrasi dan terstruktur. 

 

 
 

Gambar 3. 

Tampilan Layar Login 

 

Tampilan ini merupakan halaman awal dari program. Menu login berfungsi sebagai akses awal 

sebelum masuk ke menu utama, sehingga hanya pengguna yang memiliki otorisasi yang dapat 

menggunakan aplikasi. Dengan adanya fitur ini, kerahasiaan dan keamanan data dapat terjaga. 

Apabila pengguna memasukkan username serta password dengan benar, maka sistem dapat 

dijalankan sesuai fungsinya.  

 

 
Gambar 4.  

Tampilan Layar Menu Utama 

Halaman ini menampilkan menu utama yang berfungsi sebagai pusat navigasi menuju berbagai 

fitur aplikasi. Pada menu ini tersedia beberapa pilihan, meliputi pengelolaan data kriteria, data 

alternatif, proses perhitungan, hasil perankingan, serta fasilitas untuk mencetak laporan.  

http://jurnal.undira.ac.id/index.php/jurnaltera


 

Jurnal Tera   E-ISSN : 2776-9666 

Volume 5, Issue 2, September 2025   P-ISSN  : 2776-1789     

Page 16-31                    

Available Online: http://jurnal.undira.ac.id/index.php/jurnaltera/Page 27 

 

 

 

Gambar 5. 

Tampilan Layar Data Alternatif 

 

Tampilan ini menampilkan menu data alternatif. Pada menu ini juga terdapat button simpan, 

ubah, hapus, dan field pencarian. 

 

Gambar 6. 

Tampilan Layar Data Kriteria 
 

Tampilan ini menampilkan menu data kriteria. Pada menu ini juga terdapat button simpan, 

ubah, hapus, dan field pencarian. 
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Gambar 7 

Tampilan Layar Data Sampel Mekanik 
 

Tampilan ini menampilkan menu data sampel. Pada menu ini juga terdapat button simpan, 

ubah, hapus, dan field pencarian. Di dalam menu ini juga berisi tabel data mekanik dan 

penilaian tiap kriteria dari tiap mekanik serta di lengkapi dengan tabel matrik normalisasi dari 

data sampel diatas. 

 

Gambar 8  

Tampilan Layar Perhitungan 
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Tampilan ini terdiri dari tabel data bobot preferensi, data matrik keputusan, data matrik 

normalisasi dan data perhitungan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). Selain 

itu di tampilan perhitungan terdapat button simpan data. 

 

Gambar 9  

Tampilan Layar Perhitungan 
 

Tampilan ini terdiri dari tabel data data hasil dari perhitungan dengan metode Simple Additive 

Weighting (SAW).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Mekanik Terbaik Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) pada Yamaha 

Arista Citeureup, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun mampu memberikan 

rekomendasi pemilihan mekanik terbaik secara objektif berdasarkan kriteria penilaian yang 

ditetapkan, seperti kecepatan kerja, kualitas hasil, kedisiplinan, pengalaman, serta kepuasan 

pelanggan. Metode SAW terbukti efektif karena dapat mengolah data kriteria dengan 

memberikan bobot yang sesuai, sehingga menghasilkan peringkat mekanik yang paling layak 

dipilih. Dengan adanya sistem ini, proses evaluasi kinerja mekanik menjadi lebih terukur, 

transparan, serta mampu mengurangi subjektivitas dalam pengambilan keputusan oleh 

manajemen bengkel. Selain itu, implementasi sistem ini juga berpotensi meningkatkan kualitas 

layanan bengkel serta memotivasi mekanik untuk terus memperbaiki kinerjanya. 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem dengan menambahkan 

kriteria penilaian lain, seperti tingkat kehadiran, kemampuan komunikasi dengan pelanggan, 
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dan efisiensi penggunaan alat. Sistem juga dapat diintegrasikan dengan database pelayanan 

pelanggan agar penilaian lebih real-time dan dinamis. Selain itu, uji coba lebih luas dengan 

melibatkan lebih banyak data mekanik diperlukan untuk meningkatkan validitas hasil. 

Pengembangan antarmuka berbasis web atau mobile juga disarankan agar sistem lebih mudah 

diakses oleh manajemen maupun karyawan. Metode lain seperti AHP, TOPSIS, atau kombinasi 

metode juga dapat dijadikan pembanding guna memperoleh hasil analisis yang lebih 

komprehensif. 
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